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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1. 1.  Latar Belakang Permasalahan 

Setiap anak mengalami tahap golden age pada 4 tahun pertama mereka. Pada masa 

tersebut peran keluarga, khususnya orang tua, sangat penting karena proses tumbuh 

kembang fisik, otak, pembentukan perilaku, serta kepribadian mereka berlangsung sangat 

pesat dan tidak tergantikan di masa depan. Hal tersebut tertulis jelas dalam Konvensi Hak- 

hak Anak (Convention On The Rights of The Childs) pada 20 November 1989, bahwa 

anak- anak harus tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarganya yang penuh 

dengan kebahagiaan, cinta, dan pengertian (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak dan Badan Pusat Statistik, 2019). Selain itu, dikutip melalui  Desy 

Pharasmita (2009), faktor dasar (minat dan bakat) dan faktor lingkungan (keluarga, 

masyarakat dan sekolah) merupakan 2 hal yang dapat mempengaruhi perkembangan 

anak. 

Namun, meningkatnya angka usia produktif yang dibarengi dengan tingginya 

angka status perkawinan di Indonesia, khususnya di Jawa Tengah, ternyata memiliki 

dampak bagi tumbuh kembang anak usia dini. Diketahui melalui data dari Badan Pusat 

Statistik pada Februari 2022, Provinsi Jawa Tengah menempati posisi ke- 3 dengan 

jumlah penduduk yang bekerja tertinggi, yaitu 19 juta jiwa dari total 20 juta jiwa angkatan 

kerja (rentang usia 15- 65 tahun); dan sebanyak 787 ribu jiwa dalam status perkawinan 

(usia minimal 19 tahun). 
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Gambar 1. 1. Perbandingan Jumlah Penduduk yang Bekerja dengan Total Angkatan Kerja berdasarkan 

Provinsi 2020 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2022) 

 

 

Gambar 1. 2. Jumlah Penduduk Status Kawin di Jawa Tengah 

Sumber: SI-KUDA Sistem Informasi Kumpulan Data Jateng (n.d.) 

 

Bersamaan dengan itu, dikutip dari halaman resmi Kementerian PPPA (2020), 

sebanyak 4% balita mengalami pengasuhan yang tidak sesuai akibat meningkatnya 
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jumlah penduduk usia produktif. Alasan lainnya yaitu, meningkatnya pola partisipasi 

angkatan kerja perempuan dari 51% menjadi 52%, serta tingginya angka partisipasi 

angkatan kerja laki- laki sebanyak 83%. 

Di sisi lain, menyewa jasa pengasuhan anak (baby sitter) sudah bukan merupakan 

pilihan bagi sebagian orang tua, walaupun jasa pengasuh sudah tidak lagi merupakan hal 

tabu di tengah masyarakat. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya fenomena kekerasan 

pada anak yang dilakukan oleh baby sitter. Hal tersebut dibuktikan oleh data dari Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang pada 2021 menerima peningkatan aduan 

sebanyak 2.281 kasus kekerasan anak, dimana diantaranya merupakan laporan kekerasan 

yang dilakukan oleh pengasuh (Astuti, 2022). 

Oleh karena itu, penyediaan fasilitas pendidikan, pelatihan minat bakat dan 

penitipan anak usia dini dapat menjadi suatu solusi untuk menjawab permasalahan yang 

disebutkan. Dengan adanya fasilitas tersebut, pendidikan serta tumbuh kembang anak usia 

dini dapat terjamin dan terkontrol di tengah kesibukan orang tua mereka.  

Selain itu, meningkatkanya kebutuhan taman penitipan anak juga disebabkan oleh 

hal berikut: 1) Kementerian PPPA pada 2020 mendorong kualitas dan kuantitas fasilitas 

pengasuhan ramah anak di Indonesia, khususnya di 5 provinsi, termasuk Jawa Tengah; 2) 

Dikutip melalui media berita daring republika.co.id, Kementerian PPPA menegaskan 

bahwa pengembangan taman penitipan ramah anak merupakan prioritas nasional tahun 

2020- 2024; 3) Berdasarkan media berita daring katadata.id, urgensi penyediaan taman 

penitipan anak di Indonesia adalah mendukung kebijakan dan target pembangunan, 

menjawab kebutuhan struktur dan dinamika keluarga, serta mendukung peningkatan 

partisipasi perempuan bekerja (Tim Publikasi Katadata, 2021). 

 

 

Gambar 1. 3. Capaian APK PAUD Tahun 2015- 2019 

Sumber: Rencana Strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2020-2024 (2020) 
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Gambar 1. 4. Presentase Anak Usia Dini yang Mengikuti PAUD di Perkotaan Berdasarkan Provinsi 

Sumber: Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan Badan Pusat Statistik 

(2019) 

 

Selanjutnya, dari Tabel 1. 3 diketahui bahwa perkotaan di Jawa Tengah memiliki 

angka tingkat partisipasi kasar pendidikan anak usia dini tertinggi ke- 3 sebesar 31,46%. 

Tingginya capaian angka partisipasi kasar tersebut dapat didasari oleh beberapa faktor, 

yaitu: 1) faktor keberadaan sekolah, berupa lokasi, mutu, dan program sekolah, 

kompetensi guru dan kepala sekolah, sarana dan prasarana, serta promosi sekolah; 2) 
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faktor keberadaan orangtua, berupa faktor ekonomi, faktor persepsi orang tua, faktor 

lokasi sekolah, dan minat orang tua memasukkan anaknya ke PAUD; 3) faktor kebijakan 

pemerintah/ daerah, berupa kebijakan pemerintah, perizinan dalam pengelolaan PAUD.  

Dengan jumlah penduduk rentang usia 0- 6 tahun mencapai sekitar 200 jiwa per 

2020 (Badan Pusat Statistik Kota Semarang, 2021b), kebutuhan pelatihan minat dan bakat 

juga diperlukan sebagai salah satu bentuk pendidikan anak usia dini yang dapat 

membantu memaksimalkan tahap tumbuh kembangnya dengan memunculkan dan 

mengoptimalkan potensi diri pada anak. 

Dari penjelasan di atas, diperlukan adanya perancangan Pusat Pendidikan, 

Pelatihan Minat Bakat dan Penitipan Anak Usia Dini di perkotaan, terlebih Kota 

Semarang, dengan pendekatan arsitektur biofilik. Kota Semarang dipilih karena 

merupakan kota metropolitan juga merupakan pusat aktivitas masyarakat di Jawa Tengah. 

Selain itu, perancangan di perkotaan dibutuhkan karena masyarakatnya banyak yang 

bekerja di perkantoran, khususnya orang tua, serta karakteristik masyarakatnya yang lebih 

individualis namun sudah memiliki kesiapan dan kesadaran akan pentingnya pendidikan 

anak usia dini.  

Sedangkan, pendekatan arsitektur biofilik diperlukan sebagai salah satu upaya 

mendekatkan anak pada lingkungan alami dengan menciptakan lingkungan buatan yang 

kondusif sebagai tempat berlangsungnya proses tumbuh kembang anak di tengah kota 

yang padat dan penuh dengan gedung serta kendaraan. Hal tersebut didukung oleh 

pernyataan bahwa beberapa manfaat anak dekat dengan alam adalah mengembalikan 

perhatian anak, meredakan stres pada anak, membantu anak mengembangkan berbagai 

keterampilan, meningkatkan kebugaran fisik, serta meningkatkan hubungan sosial dan 

kreativitas anak (The Greater Good Science Center dalam Momsmoney.id, n.d.) 

 

1. 2.  Pernyataan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan di atas, berikut adalah beberapa masalah yang 

dapat dirumuskan: 

a. Bagaimana desain Pusat Pendidikan, Pelatihan Minat Bakat dan Penitipan 

Anak Usia Dini yang ramah anak? 

b. Bagaimana desain Pusat Pendidikan, Pelatihan Minat Bakat dan Penitipan 

Anak Usia Dini yang dapat menstimulus tumbuh kembang anak dengan 

pendekatan arsitektur biofilik? 
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1. 3.  Tujuan 

Akan halnya tujuan dari desain ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendesain suatu Pusat Pendidikan, Pelatihan Minat Bakat dan 

Penitipan Anak Usia Dini yang ramah anak; 

b. Untuk mendesain Pusat Pendidikan, Pelatihan Minat Bakat dan Penitipan 

Anak Usia Dini di Kota Semarang yang dapat menstimulus tumbuh kembang 

anak dengan pendekatan arsitektur biofilik. 

 

1. 4.  Manfaat 

Adapun manfaat yang didapat oleh masyarakat dengan adanya proyek ini yaitu, 

tersedianya suatu fasilitas pendidikan, pelatihan minat bakat dan penitipan anak usia dini 

bagi anak yang orang tua yang sibuk bekerja, dimana fasilitas tersebut terjamin ramah 

anak serta dapat mendukung tumbuh kembangnya. 

 

1. 5.  Orisinalitas 

Untuk mengetahui keaslian (orisinalitas) proyek yang penulis kerjakan, berikut 

adalah beberapa proyek terdahulu yang memiliki pembahasan sejenis: 

 
Table 1. Tinjauan Pustaka 

No Judul Proyek 

Topik/ 

Pendekatan 

yang Diangkat 

Nama Penulis dan 

Institusinya 

1.  Tugas Akhir Arsitektur tentang 

“Perencanaan dan Perancangan 

Day Care dan Pre School 

Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta” pada 2016. 

Arsitektur 

Perilaku 

Fransiska Arga 

Bhuwana Catalina, 

Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta 

2.  Tugas Akhir Arsitektur tentang 

“Perencanaan dan Perancangan 

Pusat Penitipan dan Pendidikan 

Anak Usia Dini di Yogyakarta” 

pada 2011. 

Arsitektur 

Perilaku 

Silvia Maycella Yufica 

Chandra, Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta 
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3. Tugas Akhir Arsitektur tentang 

“Sarana Pendidikan Anak Usia 

Dini di Universitas Kristen 

Immanuel, Kalasan, Yogyakarta” 

pada 2012. 

Arsitektur 

Perilaku 

Emmanuela Artila 

Saragih, Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta 

4. Tugas Akhir Arsitektur tentang 

“Pusat Pengembangan Minat dan 

Bakat Anak- anak di Semarang” 

pada 2009. 

Arsitektur 

Perilaku 

Nurina Desy 

Pharasmita, Universitas 

Diponegoro 

5.  Tugas Akhir Arsitektur tentang 

“Kompleks Playgroup, TK dan 

Penitipan Anak di Kota Semarang” 

pada 2019. 

Arsitektur 

Perilaku 

Monica Fransisca 

Giovanni, Universitas 

Katolik Soegijapranata 

Semarang 

6.  Tugas Akhir Arsitektur tentang 

“Pusat Pendidikan, Pelatihan 

Minat Bakat dan Penitipan Anak 

Usia Dini di Kota Semarang 

dengan Pendekatan Arsitektur 

Biofilik” pada 2022. 

Arsitektur 

Biofilik 

Dania Ari Putri 

Sulistyati, Universitas 

Katolik Soegijapranata 

Semarang 

Sumber: Analisis Pribadi 

 

 Berdasarkan tinjauan pustaka di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

antara proyek yang akan penulis buat dengan proyek terdahulu. Perbedaan tersebut berada 

pada judul, isu dan permasalahan yang diangkat, lokasi atau tempat yang dipilih, 

pendekatan yang diambil serta lingkup pembahasan. 

 


